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BAB II 

LANDASAN TORI 

 

A. Pengertian Strategi 

Strategi merupakan suatu rencana yang disusun secara 

sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. Strategi tidak hanya 

berfungsi sebagai perencanaan, tetapi juga sebagai pedoman 

dalam menentukan langkah-langkah yang harus dilakukan agar 

tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan 

efisien. Oleh karena itu, strategi perlu didukung oleh teori dan 

pengalaman yang telah teruji sehingga pelaksanaannya dapat 

berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
1
 

Secara etimologis, istilah strategi berasal dari bahasa 

Yunani, yaitu strategos, yang terdiri atas kata stratos yang 

berarti "tentara" atau "militer" dan agos yang berarti 

"pemimpin". Pada awalnya, istilah strategi digunakan dalam 

dunia militer untuk menggambarkan seni atau cara mengatur 

siasat dalam peperangan. Namun, seiring perkembangan 

zaman, penggunaan istilah strategi tidak lagi terbatas pada 

bidang militer, melainkan telah diterapkan dalam berbagai 

                                                           
1  Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 32. 
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bidang, seperti pendidikan, manajemen, politik, ekonomi, 

sosial, dan budaya.
2
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 

mencapai sasaran khusus. Dalam penelitian ini, strategi 

dipahami sebagai serangkaian langkah atau upaya yang 

dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan tertentu, 

yaitu mencegah terjadinya ghaflah berdasarkan petunjuk Al-

Qur'an sebagaimana ditafsirkan oleh Ahmad Mustafa Al-

Marāghī.
3
 

B. Pengertian Ghaflah 

1. Meinuiruit Bahasa 

Kata ghaflah meiruipakan maṣdar dari fi„il ghafala–

yaghfilui–ghaflan, yang seicara bahasa be irmakna 

keileingahan, keilalaian, ataui keiadaan luipa. Kata ini beirasal 

dari akar kata yang me inuinjuikkan makna me ilalaikan seisuiatu i 

dan meilu ipakannya kareina tidak adanya ke isadaran. Dalam 

                                                           
2 Robert M. Grant, Analisis Strategi Kontemporer: Konsep, Teknik, 

Aplikasi, diterjemahkan oleh Secokusumo (Jakarta: Erlangga, 1997), hlm. 11. 
3  Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring, entri "strategi", diakses 17 Juli 2026, 

https://kbbi.kemdikbud.go.i 
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bahasa Arab, kata ghafal‘an asy-syai’ beirmakna 

meininggalkan se isuiatui dan meiluipakannya kareina tidak 

meingingatnya. Adapu in beintu ik ghaflah „anisy-syai‟ 

ghaflatan meinuinjuikkan makna meiluipakan se isuiatui akibat 

kuirangnya pe irhatian dan ke isadaran, se ihingga seiseiorang 

beirada dalam ke iadaan lalai.
4
 Kata agfala asy-syai’a beirarti 

meimbiarkan atau i meimbiarkannya teirsisa tanpa pe irhatian, 

seidangkan taghafala beirmakna se ingaja meilalaikan atau i 

beirpuira-puira lalai. Adapu in istilah istighfal meinuinju ikkan 

makna meinampakkan ke ilalaian ataui meinganggap reimeih 

seisuiatui. Se imeintara itu i, muighaffal diguinakan uintu ik 

meinyeibuit orang yang ku irang ceirdas ataui tidak waspada. 

Kata lain yang se ipadan deingan ghaflah adalah ghāfil, yaitu i 

beintuik isim fa„il dari kata ghafala, yang beirarti orang yang 

lalai ataui luipa kareina leimahnya ingatan dan kuirangnya 

keiceirdasan.
5
 

Dalam al-Qāmūs al-Muiḥīṭ, Al-Fairūzābādī 

meinjeilaskan bahwa kata ghaflah meinganduing makna 

                                                           
 4 Abi al-Huisain Ahmad bin Faris bin Zakarriyya, Maqayis al-Luighah, 

Juz 4 (Beirut: Dar Al-Fikr, 1979), hlm 368. 
5 Ahmad Warson Muinawwir, Kamuis Al-Muinawwir Arab-Indoneisia, 

(Yogyakarta: Pondok Peisantrein Al-Muinawwir, 1997), hlm 1012. 
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meininggalkan seisuiatui dan meiluipakannya. Se inada deingan 

itui, Ibnu i Manẓūr meinyeibuitkan bahwa ghaflah seicara 

bahasa beirarti meininggalkan se isuiatui diseirtai keiluipaan. 

Deingan deimikian, dapat disimpu ilkan bahwa ghaflah 

meinuiruit bahasa adalah se igala beintuik keilalaian yang 

beirkaitan deingan sikap lalai, leingah, dan meiluipakan 

seisuiatui, baik kare ina kuirangnya pe irhatian mau ipuin 

leimahnya ke isadaran. 

2. Meinuiruit Istilah 

Kata ghaflah meiruipakan be intuik mashdar dari fi'il 

yang ju iga se iasal, yaitu i ghafala-yaghfuilui ( ُُغَفلََ  -يغَْفل) yang 

beirarti lalai atau i luipa.
6

 Beibeirapa ahli bahasa me incoba 

meindeifinisikan kata ini de ingan be irbagai peimahaman. Ibnu i 

Faris se iorang uilama ahli bahasa me ingatakan "ghaflah 

adalah hilangnya se isuiatui dari fikiran se iseiorang seirta tidak 

meingingatnya, teirkadang kalimat ghaflah juiga di gu inakan 

bagi siapa yang me ininggalkan se isuiatui kareina 

meinyeipeileikan ataui kareina meinolaknya se ibagaimana hal itu i 

teirgambar dalam firman Allah swt. 

                                                           
6 Ahmad Warson Muinawwir, Kamuis Al Muinawwir Arab-Indoneisia, 

hlm 1012. 
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اسِ  اقتْرَبََ  َّّ ُ  حِساَبهُهُْ  للِن  وؽُرْضُِونَ  غفَْلةٍَ  فيِ هْ وهَ

“Teilah deikat keipada manuisia hari meinghisab 

seigala amalan meireika, se idang meireika beirada 

dalam keilalaian lagi be irpaling (dari padanya)". 

(Q.S. al-Anbiya [17]: 1).
7
 

 

Adapu in al-Raghib al-Ashfahäni meimbeiri peingeirtian 

deingan meingatakan bahwa ghaflah adalah luipa yang 

seiseiorang teirseibuit luipa dikareinakan se idikitnya daya 

ingatannya. Se idangkan al-Juirjani meimbeirikan peingeirtian 

deingan meingatakan: "ghaflah adalah meimonitornya hati 

dari apa yang disu ikainya".  

Meinuiruit kamuis al-Muihith قفو artinya 

meininggalkannya ataui meiluipakannya seipeirti lafaz اىْة 

artinya meilalaikan ataui meingabaikannya. Seidangkan lafaz 

 yang meinyeibabkan luipa. Dan غالااُ صار artinya adalah عْاُ

peinamaan: lafaz ،َواىحقل اىَثل artinya peirgeirakan deingan kata 

lain keilalaian 
8
 

 

 

                                                           
7  Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan 

Terjemahannya, Q.S. Al-Anbiya [17]: 1.  
8 Armeinia Seiptiarini, Lalai dalam Peirspeiktif Al-Quir’an Kajian Tafsir 

Teimatik,:Jakarta 2018, hlm 67. 
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3. Meinuiruit Para Mu ifasir 

Ghaflah meiruipakan salah satu i konseip peinting dalam 

Al-Quir‟an yang me inggambarkan kondisi ke ilalaian manuisia 

teirhadap peiringatan Allah Swt. dan ke ihidu ipan akhirat. Para 

muifasir meimbeirikan peinjeilasan yang beiragam namu in 

saling meileingkapi meingeinai makna ghaflah teirseibuit. 

Al-Ṭabari meinjeilaskan bahwa ghaflah adalah kondisi 

keilalaian manu isia dari meimahami dan me impeirhatikan 

peiringatan Allah, se ihingga meireika tidak meingambil 

peilajaran dari ayat-ayat yang ditu iruinkan. Keilalaian ini 

buikan dise ibabkan oleih keitiadaan peingeitahuian seimata, 

meilainkan kare ina sikap beirpaling dari ke ibeinaran yang teilah 

disampaikan meilaluii wahyu i.
9
 

Ibn Kathīr meimaknai ghaflah seibagai keilalaian dari 

keitaatan keipada Allah dan ke itidaksiapan manuisia dalam 

meinghadapi ke ihiduipan akhirat. Meinuiruitnya, manu isia 

beirada dalam ke iadaan lalai meiskipuin beirbagai peiringatan 

                                                           
9  Abū Jaʿfar Muḥammad ibn Jarīr al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān ʿan 

Taʾwīl Āy al-Qurʾān, Juz 16 (Beirut: Muʾassasah al-Risālah, 2000), 

tafsir Q.S. al-Anbiyāʾ [21]: 1. 
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dan tanda-tanda keikuiasaan Allah teilah disampaikan se icara 

jeilas dalam Al-Quir‟an.
10

 

Seimeintara itu i, Al-Quirṭuibī meineigaskan bahwa 

ghaflah beirkaitan eirat deingan ke ilalaia  hati dari me ingingat 

Allah dan hari pe imbalasan. Keilalaian ini mu incuil akibat 

dominasi hawa nafsu i seirta keicintaan yang be irleibihan 

teirhadap keihiduipan duinia, seihingga hati teirtuituip dari 

keibeinaran dan peituinjuik Ilahi.
11

 

Adapu in Fakhr al-Dīn al-Rāzī me imandang ghaflah 

seibagai keigagalan fu ingsi akal dan hati dalam me ilakuikan 

peireinuingan (tafakku ir). Meinu iruitnya, ke itidakmampu ian 

manuisia dalam meingguinakan poteinsi akal u intuik meireinuingi 

tanda-tanda keikuiasaan Allah meinyeibabkan keibeinaran tidak 

sampai ke ipada jiwa, me iskipuin bu ikti-buikti teirseibuit teilah 

nyata.
12

 

                                                           
10  Ismāʿīl ibn ʿUmar Ibn Kathīr, Tafsīr al-Qurʾān al-ʿAẓīm, Juz 5 

(Riyadh: Dar Ṭayyibah li al-Nasyr wa al-Tawzīʿ, 1999), tafsir Q.S. al-Aʿrāf 

[7]: 205. 
11 Abū ʿAbd Allāh Muḥammad ibn Aḥmad al-Qurṭubī, Al-Jāmiʿ li 

Aḥkām al-Qurʾān, (Beirut: Muʾassasah al-Risālah, 2006), tafsir Q.S. al-Aʿrāf 

[7]: 179 

 12 Fakhr al-Dīn al-Rāzī, Mafātīḥ al-Ghayb, Juz 27 (Beirut: Dār Iḥyāʾ 

al-Turāth al-ʿArabī, 1999), tafsir Q.S. Qāf [50]: 22. 
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Dari u iraian para mu ifasir teirseibuit dapat disimpu ilkan 

bahwa ghaflah buikan se ikadar keitidaktahuian, meilainkan 

kondisi keilalaian spirituial dan inteileiktuial yang 

meinyeibabkan manu isia beirpaling dari ke ibeinaran, 

meingabaikan pe iringatan Allah, dan tidak me impeirsiapkan 

diri uintuik keihiduipan akhir. 

C. Implikasi Ghaflah  

Ghaflah meiruipakan sikap yang me imiliki dampak lu ias 

dalam keihidu ipan manuisia, khuisuisnya dalam hu ibuingan deingan 

Allah Swt. Keilalaian yang teiruis beirlanju it dapat me inyeibabkan 

meinuiruinnya ku ialitas ibadah dan me ileimahnya keisadaran 

spirituial. Al-Quir‟an meinggambarkan kondisi teirseibuit seibagai 

keiadaan hati yang tidak peika teirhadap pe iringatan Allah dan 

tanda-tanda keibeisaran-Nya, se ihingga manu isia mu idah 

meingabaikan tuijuian hiduip yang be irorieintasi pada keiimanan 

dan keitakwaan.
13

 

Seilain beirdampak pada dime insi spirituial, ghaflah juiga 

beirpeingaruih teirhadap peimbeintuikan moral dan karakteir. Sikap 

lalai se iring kali me ilahirkan peirilaku i kuirang disiplin, le imahnya 

                                                           
13 Keimeinteirian Agama Reipuiblik Indoneisia, Al-Quir’an dan Tafsirnya, 

Jilid 4 (Jakarta: Lajnah Peintashihan Muishaf Al-Quir‟an, 2023), hlm. 312. 
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rasa tanggu ing jawab, se irta keiceindeiruingan meingabaikan 

keiwajiban. Al-Quir‟an meingingatkan bahwa ke ilalaian 

seimacam ini dapat meinyeireit manu isia pada keiruigian, kareina 

tidak meingguinakan akal dan hati u intuik meingambil peilajaran 

dari peituinju ik yang teilah dibeirikan.
14

 

Dampak ghaflah juiga tampak dalam ke ihiduipan sosial. 

Individui yang laru it dalam keilalaian ceindeiruing ku irang 

meimiliki ke ipeiduilian teirhadap lingku ingan seikitarnya, 

meileimahkan ikatan sosial, se irta meingabaikan nilai 

keibeirsamaan. Al-Quir‟an meineigaskan bahwa sikap lalai 

teirhadap peiringatan Allah tidak hanya me iruigikan diri se indiri, 

teitapi ju iga beirpoteinsi meinimbu ilkan keiruisakan dalam 

keihiduipan beirmasyarakat.
15

 

Oleih kareina itui, Al-Quir‟an meimbeirikan beirbagai 

peiringatan agar manu isia tidak teirmasu ik golongan orang-orang 

yang lalai. Dalam Tafsir Al-Marāghī, ayat-ayat teintang ghaflah 

dijeilaskan se ibagai beintuik peiringatan Allah ke ipada manuisia 

agar se inantiasa meingguinakan akal, hati, dan ke isadarannya 

                                                           
14  M. Quiraish Shihab, Keilalaian Manuisia dalam Peirspeiktif Al-

Quir’an, Juirnal Stuidi Al-Quir‟an, Vol. 6, No. 1 (2011), hlm. 45 
15 Ahmad Fauizi, Konseip Ghaflah dalam Al-Quir’an dan Dampaknya 

teirhadap Keihiduipan Sosial, Juirnal UIluimuil Quir‟an, Vol. 7, No. 2 (2020), hlm. 

98 
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uintuik meireinuingi peituinjuik-Nya. Pe inafsiran Al-Marāghī  

meineigaskan bahwa ghaflah buikan se imata-mata keitidaktahuian, 

meilainkan sikap abai teirhadap keibeinaran yang teilah 

disampaikan. De ingan deimikian, peimahaman teirhadap ayat-

ayat ghaflah meinuiruit Tafsir Al-Marāghī meinjadi peinting uintuik 

meilihat se icara leibih meindalam hakikat dan dampak ke ilalaian 

dalam keihidu ipan manu isia. 

D. Ciri-Ciri dan Prilaku Ghaflah 

Adapu in ciri-ciri dan peirilakui ghaflah yang dijeilaskan 

Khalid A Mu i'thi Khalif dalam bu ikuinya "Nasihat u intuik Orang-

Orang lalai" ialah: 

1. Orang yang tidak me imamahi  kondisi hatinya, apakah sakit 

ataui seihat. 

2. Orang yang te irpeidaya deingan godaan seitan. 

3. Orang yang meinyia-nyiakan u isianya se icara tidak beirguina. 

4. Orang yang tidak meingeitahuii jalan keiseilamatan 

5. Orang yang tidak maui meincapai hal-hal yang tinggi dan 

seinang peirkara yang reindah.
16

 

                                                           
 16 Ahmad A. Mui‟thi Khalif, Nasihat UIntuik Orang-Oran Lalai, Teirj. 

Abduil Hayyiei al-Khattanidan Arif Chasanuil Muina, (Deipok: Geima Insan Preiss, 

2006), hlm 5. 
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Ciri-ciri dan peirilakui ghaflah juiga dijeilaskan oleih 

Ahmad Mu istafa al-Maragi dalam tafsirnya bahwa ghaflah 

bisa dibagi dalam be ibeirapa kateigori, diantaranya ada yang 

lalai teirhadap ayat-ayat atau i tanda-tanda keibeisaran Allah 

yang teirdapat pada diri se indiri dan alam se ikitar yang dapat 

meimbeiri peituinjuik keipada manu isia u intuik meingeinal 

Tuihannya. Ada lagi yang lalai hingga tak mau i meingguinakan 

panca indeira dan akal pikirannya u intuik beirpikir teintang apa 

yang teirbaik dipilih dan dilaku ikan, yang de imi itui panca 

indeira dan akal diciptakan. Ada pu ila yang meilalaikan 

keibuituihan-keibuituihan pokok baik uintuik keihiduipan pribadi, 

bangsa mauipuin agama
17

 

E. Jenis-Jenis Kelalaian 

Keilalaian pe irtama adalah sikap abai te irhadap se igala hal 

yang dapat me imbahayakan se iorang hamba dan me inguindang 

muirka Allah, yaitu i keilalaian teirhadap pe irkara-peirkara yang 

meimbawa keihancuiran. Se iseiorang yang lalai se iring kali tidak 

meinyadari ke ilalaiannya, padahal ke iadaan teirseibuit ju istrui 

meinjadi faktor u itama keibinasaan, baik di du inia mauipuin di 

                                                           
 17  Ahmad Muistafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, teirj. Bahruin Abui 

Bakar, dkk, ceit. 2, (Seimarang: CV. Toha Puitra, 1994), jilid. 9, h. 214 
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akhirat. Abu i Hasan al-Zayyat meineigaskan bahwa teirlalu i 

seiring meinyaksikan bid„ah dan ke imuingkaran dapat me imbuiat 

hati meinjadi teirbiasa, seihingga jiwa meirasa hal teirseibuit 

seibagai seisu iatui yang wajar dan akhirnya te irpeingaruih oleihnya. 

Ibnui al-Jau izi juiga meinjeilaskan bahwa teirmasuik beintu ik 

huikuiman yang paling be irat adalah mu incu ilnya peirasaan aman 

dari siksa neiraka.
18

 

Keilalaian ke iduia adalah meingabaikan pe irkara-peirkara 

yang se iharuisnya meinjadi se ibab keiseilamatan dari azab Allah. 

Keilalaian ini meiruipakan tahap awal ke ihancuiran seiorang 

hamba, kareina keitika ia teiruis-meineiruis beirpaling dari Allah, 

maka Allah pu in tidak lagi me imbeirikan pe irhatian keipadanya. 

Allah tidak pe irnah luipa, namu in maksu id dari Allah 

“meiluipakan” hamba-Nya adalah Dia me imbiarkan dan tidak 

lagi meingu iruis uiruisannya. Hal ini meinuinjuikkan bahwa 

keilalaian teirhadap se ibab-seibab keiseilamatan meimbawa 

dampak yang sangat be irbahaya. 

Keilalaian ke itiga adalah keilalaian teirhadap modal dan 

beikal uitama manu isia dalam meinjalani ke ihiduipan, yaitu i uisia 

                                                           
 18 Khalid A.Muithi Khalif, Nasihat UIntuik Orang-Oran Lalai, (Nasa’ih 

Ii al-Ghafilin) 
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dan waktui. Waktui meiruipakan aseit yang paling beirharga bagi 

seiorang hamba dan se iharuisnya dijaga se irta dimanfaatkan 

deingan seibaik-baiknya. Namu in, pada ke inyataannya banyak 

manuisia yang ju istrui meinyia-nyiakan waktu i teirseibuit. Ibnu i 

Huibairah meinasihati Ibnu i al-Jauizi bahwa waktui adalah harta 

paling mahal, te itapi se iring kali dianggap re imeih seihingga 

muidah beirlalui tanpa makna. 

Keilalaian keieimpat adalah sikap lalai te irhadap tuijuian 

uitama peinciptaan manu isia, yaitu i amanah dan misi be isar yang 

Allah teitapkan bagi meireika. Manu isia dimu iliakan oleih Allah 

kareina dibeibani tuigas-tuigas aguing, se ipeirti beiribadah keipada-

Nya dan me injalankan pe iran seibagai khalifah di mu ika buimi. 

Apabila manuisia meiluipakan tanggu ing jawab teirseibuit, maka 

keimuiliaan yang dibe irikan Allah keipadanya akan ke ihilangan 

maknanya. 

Keilalaian ke ilima adalah ke itidakpeiduilian teirhadap 

kondisi uimat Islam se irta keiwajiban be irdakwah keipada ajaran 

Islam. Seiorang mu islim se iharuisnya meimiliki keiwaspadaan 

teirhadap beirbagai ancaman yang datang dari luiar dan dapat 

meileimahkan Islam. Meingabaikan re ialitas uimat dan 
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meininggalkan aktivitas dakwah akan be irdampak pada 

meileimahnya keikuiatan Islam. Ole ih kareina itui, peirhatian 

teirhadap kondisi u imat dan peiran dakwah me iruipakan tangguing 

jawab yang tidak bole ih diabaikan. 

F. Biografi Imam Ahmad Mustafa Al- Marāghī 

1. Biografi 

a. Riwayat Hidu ip dan Peindidikan  

Nama lengkap Al-Marāghī adalah Ahmad Mustafa 

Al-Marāghī bin Mustafa bin Muhammad bin "abd al-

Mun'nim Al-Marāghī. Al-Marāghī lahir di kota Maragāh 

Provinsi suhaj sebuah kota kabupaten di tepi barat. 

Sungai Nil sekitar 70 km di sebelah selatan kota kairo 

pada tahun 1300 H/1883 M. la lebih di kenal dengan 

sebutan Al-Marāghī yang di nisbatkan kepada kota 

kelahirannya. Nama kota kelahiran inilah yang kemudian 

melekat dan menjadi nama belakang (nisbah) bagi 

dirinya.
19

 

                                                           
19 Ahmad Muisthafa al-Maraghi, Tafsīr al-Marāghī, Jilid 1 (Kairo: Dār 

al-Fikr, 1951), hlm 3. 
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Al-Marāghī berasal dari keluarga ulama yang 

intelek, semasa kecil Al-Marāghī oleh orang tuanya 

sudah di suruh belajar Al-Qur'an dan bahasa arab di kota 

kelahirannya, dan selanjutnya memasuki pendidikan 

dasar dan Menengah. Terdorong oleh keinginan  agar Al-

Marāghī kelak menjadi ulama yang terkemuka, orang 

tuanya menyuruh Al-Marāghī untuk melanjutkan 

studinya di Al-Azhar. Disinilah ia mendalami bahasa 

arab, Tafsir, fikih, akhlak dan ilmu Falak. Diantara guru-

gurunya adalah Syekh Muhammad Abduh, Syekh 

Muhammad Hasan Al-Adawi, Syekh Muhammad Bahis 

al-Muthi, dan Syekh Ahmad Rifa'i al-Fayumi. Dalam 

Masa studinya telah terlihat kecerdasan Al-Marāghī  

yang menonjol, sehingga pada saat itu ia menyelesaikan 

studinya pada tahun 1904, ia tercatat sebagai alumnus 

terbaik dan termuda
20

 

Setelah menyelesaikan pendidikannya, Aḥmad 

Muṣṭafā al-Marāghī memulai kariernya sebagai tenaga 

                                                           
20 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, al-Marāghī  Ensiklopedi Islam, 

jilid 3 (Jakarta: Ichtiar Baru van hoeve, 1997), hlm 165.   
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pendidik dengan mengajar di beberapa sekolah 

menengah di Mesir. Berkat kemampuan dan dedikasinya 

dalam bidang pendidikan, ia kemudian dipercaya untuk 

memimpin sebuah sekolah guru di Fayum, sebuah kota 

yang terletak sekitar 30 km di sebelah barat daya Kairo. 

Seiring berjalannya waktu, kedudukan al-Marāghī 

semakin berkembang, baik dalam bidang birokrasi 

pemerintahan maupun sebagai seorang intelektual 

Muslim yang memiliki pengaruh besar dalam dunia 

keilmuan Islam. Selain dikenal sebagai pendidik, ia juga 

pernah diangkat sebagai qāḍī (hakim) di Sudan, bahkan 

dipercaya menduduki jabatan sebagai Qāḍī al-Quḍāt 

hingga tahun 1919.
21

  

Setelah menyelesaikan masa tugasnya di Sudan, 

al-Marāghī kembali ke Mesir pada tahun 1920 dan 

diangkat sebagai Kepala Mahkamah Tinggi Syariah. 

Selanjutnya, pada bulan Mei 1928, ia memperoleh 

amanah sebagai Rektor Universitas al-Azhar. Pada saat 

                                                           
21 Saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufasir al-Qur'an (Yogyakarta: 

Pustaka Insan Madani, 2008), hlm 151. 
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pelantikannya, usianya baru mencapai 47 tahun sehingga 

ia tercatat sebagai rektor termuda sepanjang sejarah 

Universitas al-Azhar.
22

 

Di samping menjalankan tugasnya sebagai rektor, 

Aḥmad Muṣṭafā al-Marāghī juga aktif sebagai 

akademisi. Ia diangkat sebagai dosen Bahasa Arab di 

Universitas Dār al-'Ulūm serta dosen Ilmu Balāghah dan 

Kebudayaan pada Fakultas Bahasa Arab Universitas al-

Azhar. Dalam kurun waktu yang sama, ia tetap 

mengabdikan dirinya sebagai pengajar di berbagai 

lembaga pendidikan, di antaranya Ma'had Tarbiyah al-

Mu'allimīn. Selain itu, ia juga dipercaya untuk 

memimpin Madrasah 'Uṡmān Bāsyā di Kairo. Keluasan 

wawasan keilmuan al-Marāghī tidak hanya terbatas pada 

bidang bahasa Arab, tetapi juga meliputi ilmu tafsir dan 

fikih. Pemikirannya mengenai Islam dikenal sangat 

tajam, khususnya dalam bidang penafsiran Al-Qur'an 

yang dikaitkan dengan realitas kehidupan sosial 

masyarakat. Ia juga memberikan perhatian besar 

                                                           
22 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, hlm. 165. 
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terhadap pentingnya penggunaan akal dalam memahami 

dan menafsirkan kandungan Al-Qur'an secara 

kontekstual.
23

 

Dalam bidang tafsir, Aḥmad Muṣṭafā al-Marāghī 

menghasilkan sebuah karya monumental yang hingga 

kini masih menjadi salah satu rujukan utama di berbagai 

perguruan tinggi Islam di dunia, yaitu Tafsīr al-Marāghī. 

Kitab tafsir tersebut disusun selama kurang lebih sepuluh 

tahun, yaitu sejak tahun 1940 hingga 1950 M. Tafsīr al-

Marāghī terdiri atas 30 juz dan telah diterjemahkan ke 

dalam berbagai bahasa, termasuk bahasa Indonesia, 

sehingga memudahkan masyarakat luas dalam 

mempelajari kandungan Al-Qur'an melalui penafsiran al-

Marāghī.
24

 

Dalam mukadimah Tafsīr al-Marāghī, Aḥmad 

Muṣṭafā al-Marāghī menjelaskan bahwa penulisan kitab 

tafsir tersebut dilandasi oleh rasa tanggung jawabnya 

sebagai seorang ulama untuk memberikan solusi 

                                                           
23 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, hlm 166. 

24 Ahmad Muisthafa al-Maraghi, Tafsīr al-Marāghī, Jilid 1 (Kairo: Dār 

al-Fikr, 1951), hlm 5. 
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terhadap berbagai persoalan yang berkembang di tengah 

masyarakat dengan berpedoman kepada Al-Qur'an. 

Menurutnya, Al-Qur'an harus mampu menjadi petunjuk 

bagi setiap persoalan kehidupan sehingga penafsirannya 

perlu disajikan dengan pendekatan yang sesuai dengan 

kondisi masyarakat pada zamannya. Oleh karena itu, al-

Marāghī menggunakan metode penafsiran yang 

memadukan uraian secara global (ijmālī) dan penjelasan 

secara rinci (tafṣīlī), serta menyeimbangkan penggunaan 

riwayat yang autentik dengan penalaran rasional. Corak 

penafsiran yang dikembangkannya memiliki kemiripan 

dengan metode yang digunakan oleh Muḥammad 'Abduh 

dan Rasyīd Riḍā dalam Tafsīr al-Manār. Pengaruh kedua 

tokoh tersebut terhadap pemikiran al-Marāghī sulit untuk 

disangkal karena keduanya merupakan guru yang 

banyak memberikan bimbingan kepadanya dalam bidang 

tafsir. Bahkan, sebagian kalangan berpendapat bahwa 

Tafsīr al-Marāghī merupakan penyempurnaan dari Tafsīr 

al-Manār.
25

 

                                                           
25 Ahmad Muisthafa al-Maraghi, Tafsīr al-Marāghī, Jilid 1 (Kairo: Dār 
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Pada masa akhir kehidupannya, Aḥmad Muṣṭafā 

al-Marāghī menetap di Hilwan, sebuah kota satelit yang 

berjarak sekitar 25 km di sebelah selatan Kairo. Ia 

menghabiskan sisa hidupnya di kota tersebut hingga 

wafat pada usia 69 tahun, bertepatan dengan tahun 1371 

H/1952 M. Sebagai bentuk penghargaan atas jasa-

jasanya dalam bidang pendidikan, pemikiran Islam, dan 

pengembangan ilmu tafsir, nama Aḥmad Muṣṭafā al-

Marāghī kemudian diabadikan sebagai nama salah satu 

jalan di kota Hilwan.
26

 

b. Karya-Karya Ahmad Mu istafa Al-Marāghī 

Karieirnya dimu ilai seibagai peingajar di beirbagai 

madrasah di Meisir, lalui diangkat meinjadi direiktu ir 

Madrasah Mu i„allimīn di Fayu im, dan be ibeirapa kali 

meinjadi dose in di U Iniveirsitas al-Azhar. Ia ju iga peirnah 

dipeircaya meingajar di Su idan se irta meinduiduiki seijuimlah 

posisi peinting dalam leimbaga pe indidikan Islam di Me isir. 

                                                                                                                                
al-Fikr, 1951), hlm 6. 

26  Lukman Burhanudin Al-Amin, Penafsiran Ahmad Musthafa Al-

Maraghi terhadap QS. Al-Ma'un dan Relevansinya dalam Pengentasan 

Kemiskinan, Al-Misykah: Jurnal Kajian Al-Qur'an dan Tafsir Vol 2, No. 1 

(2021): hlm. 46. 
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Meilalu ii peirjalanan inteileiktuial dan karie irnya, al-Marāghī 

dikeinal se ibagai salah satui uilama peimbaharui yang 

beiruisaha meinghadirkan tafsir Al-Quir‟an yang se isuiai 

deingan keibuituihan masyarakat mode irn.  

Karya monuimeintalnya adalah Tafsīr al-Marāghī, 

yang ia tu ilis ku irang leibih seilama se ipuiluih tahuin, seileisai 

seikitar 1940–1950 M dan diteirbitkan pada 1951 di 

Kairo. Tafsir ini teirdiri dari 30 juiz dalam 10 jilid beisar. 

Gaya pe inyajiannya se ideirhana, sisteimatis, dan praktis, 

seihingga mu idah dipahami ole ih kalangan awam 

seikalipu in. 
27

 

Seilain tafsir al-Maraghi, beiliaui juiga meinuilis 

seijuimblah karya lain dalam be irbagai bidang islam di 

antaranya: 

- Al-Ḥisbah fī al-Islām. 

-  Al-Wajīz fī Uṣūl al-Fiqh. 

-  'Ulūm al-Balāghah. 

- Muqaddimah al-Tafsīr. 

                                                           
 27 Nuir Faizin, Meitodologi Tafsir Ahmad Muisthafa al-Maraghi, Juirnal 

Stuidi Ilmui-Ilmui Al-Quir‟an, Vol. 15, No. 2 (2019), hlm. 145. 
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-  Buḥūṡ wa Ārā' fī Funūn al-Balāghah. 

- Al-Diyānāt wa al-Akhlāq. 

-  Hidāyah al-Ṭālib. 

- Tahẓīb al-Tauḍīḥ. 

- Tārīkh 'Ulūm al-Balāghah wa al-Ta'rīf bi Rijālihā. 

- Murshid al-Ṭullāb. 

-  Al-Mūjaz fī al-Adab al-'Arabī. 

- Al-Mūjaz fī 'Ulūm al-Uṣūl. 

- Al-Rifq bi al-Ḥayawān fī al-Islām. 

-  Sharḥ Śalāṡīn Ḥadīṡan. 

- Tafsīr Juz Innamā al-Sabīl. 

- Risālah al-Zaujāt al-Nabī. 

-  Risālah Iṡbāt Ru'yah al-Hilāl fī Ramaḍān. 

- Al-Khuṭab wa al-Khiṭābah fī Daulat al-Umawiyyah 

wa al-'Abbāsiyyah. 

- Al-Muṭāla'ah al-'Arabiyyah li al-Madāris al-

Sūdāniyyah. 

-  Risālah fī Muṣṭalaḥ al-Ḥadīṡ. 
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 Karya-karya teirseibuit meinuinjuikan keiluiasan 

keiilmuian  al-Marāghī tidak hanya dalam tafsir Al-Quir‟a 

teitapi ju ia dalam hadis, se ijarah, dan sastra arab.
28

 

2. Seijarah Pe inuilisan Kitab Tafsir Imam Al-Marāghī 

a. Latar Beilakang Penulisan Kitab Tafsir Imam Al-Marāghī  

Tafsir al-Marāghī  meiru ipakan karya monuimeintal 

Ahmad Mu isthafa al-Marāghī yang dituilis pada paru ih 

peirtama abad ke i-20, teipatnya dalam re intang waktu i 

seikitar 1940 hingga 1950 M. Peinuilisan tafsir ini tidak 

dilaku ikan seicara instan, meilainkan meilaluii prose is 

panjang yang dipe ingaruihi oleih latar be ilakang inteileiktuial 

al-Marāghī seibagai uilama al-Azhar se ikaliguis peindidik di 

Dar al-„U Iluim, Kairo. Ia hidu ip pada masa keitika uimat 

Islam me inghadapi tantangan mode irnitas, kolonialisme i, 

dan keimuinduiran peindidikan, se ihingga mu incuil 

keibuituihan meindeisak akan pe inafsiran Al-Quir‟an yang 

                                                           
28 Fithrotin, Metodologi dan Karakteristik Penafsiran Ahmad Mustafa 

Al Maraghi dalam Kitab Tafsir Al Maraghi (Kajian Atas QS. Al-Hujurat Ayat: 

9), Al Furqan: Jurnal Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir 1, no. 2 (2018): hlm. 110. 
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leibih mu idah dipahami dan re ileivan deingan keihiduipan 

masyarakat modeirn.
29

 

Latar beilakang uitama pe inuilisan Tafsir al-Marāghī  

adalah ke iprihatinan peinuilis teirhadap seibagian kitab 

tafsir klasik yang dianggap te irlalu i panjang, sarat de ingan 

peirdeibatan mazhab, dan su ilit dipahami ole ih masyarakat 

awam. Al-Marāghī meinilai bahwa kondisi te irseibuit 

meinyeibabkan Al-Quir‟an se iakan jau ih dari keihiduipan 

uimat. Ole ih kareina itu i, ia beiruisaha meinyuisuin tafsir yang 

meingguinakan bahasa se ideirhana, sisteimatika yang je ilas, 

seirta foku is pada peisan moral dan sosial Al-Quir‟an, tanpa 

meinghilangkan keidalaman makna ayat. Dalam 

peingantar tafsirnya, al-Marāghī meineigaskan bahwa 

tuijuian peinuilisan tafsir ini adalah agar Al-Quir‟an dapat 

dipahami dan diamalkan ole ih seiluiruih lapisan 

masyarakat, bu ikan hanya ole ih kalangan uilama.
30

 

 

                                                           
29 Nuir Faizin, Meitodologi Tafsir Ahmad Muisthafa al-Maraghi, hlm. 

144. 

 
30 Fithrotin, Metodologi dan Karakteristik Penafsiran Ahmad Mustafa 

Al Maraghi dalam Kitab Tafsir Al Maraghi (Kajian Atas QS. Al-Hujurat Ayat: 

9), hlm. 106  
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b. Sistematika Penulisan Kitab Tafsir Imam Al-Marāghī  

Dalam penyusunan Tafsir al-Marāghī, Ahmad 

Mustafa al-Marāghī menggunakan sistematika penulisan 

yang teratur dan mudah dipahami oleh pembaca. 

Pembahasan setiap kelompok ayat diawali dengan 

mencantumkan ayat-ayat Al-Qur'an yang akan 

ditafsirkan. Selanjutnya, al-Marāghī menjelaskan makna 

kosa kata (mufradāt) yang dianggap penting agar 

pembaca memahami arti setiap lafaz sebelum memasuki 

penafsiran yang lebih luas. Setelah itu, ia memberikan 

penjelasan mengenai makna ayat secara umum (al-ma'nā 

al-ijmālī) sebagai gambaran awal terhadap kandungan 

ayat. Apabila suatu ayat memiliki sebab turunnya (asbāb 

al-nuzūl), maka al-Marāghī turut menjelaskannya 

sebelum menguraikan penafsiran secara lebih rinci. 

Dengan sistematika tersebut, pembaca dapat mengikuti 

alur pembahasan secara bertahap sehingga isi kandungan 

Al-Qur'an menjadi lebih mudah dipahami.
31

 

                                                           
31 Fithrotin, Metodologi dan Karakteristik Penafsiran Ahmad Mustafa 

Al Maraghi dalam Kitab Tafsir Al Maraghi (Kajian Atas QS. Al-Hujurat Ayat: 

9), hlm 107 
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c. Meitodei dan Karakteiristik Peinafsiran  

Meitodologi peinafsiran Ahmad Mu isthafa al-

Marāghī dalam  al-Marāghī meingguinakan meitodei tahlili, 

yaitui meinafsirkan ayat-ayat Al-Quir‟an se icara beiruiruitan 

seisuiai su isuinan muishaf, mu ilai dari Su irah al-Fatihah 

hingga Su irah an-Nas. Seitiap keilompok ayat dije ilaskan 

makna globalnya, kandu ingan bahasa yang pe inting, se irta 

peisan u itama yang ingin disampaikan Al-Quir‟an. Dalam 

peinafsirannya, al-Marāghī meinjadikan Al-Quir‟an 

seibagai su imbeir uitama, keimuidian dipe irkuiat deingan hadis 

Nabi, peindapat sahabat dan tabi„in, se irta ijtihad rasional 

yang teirkontrol. Pe indeikatan ini meinuinjuikkan bahwa al-

Marāghī tidak hanya be irgantu ing pada riwayat se imata, 

teitapi ju iga meimbuika ru iang peimikiran rasional se ilama 

tidak beirteintangan deingan prinsip ajaran Islam.
32

 

Meitodologi al-Marāghī sangat dipeingaruihi oleih 

konteiks sosial dan inte ileiktuial zamannya. Se ibagai u ilama 

modeirn, ia beiruipaya meinghadirkan tafsir yang re ileivan 

deingan reialitas keihidu ipan masyarakat. Ole ih kareina itu i, 

                                                           
 32 Ahmad Muisthafa al-Maraghi, Tafsīr al-Marāghī, Jilid 1 (Kairo: Dār 

al-Fikr, 1951), hlm. 8. 
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peinafsirannya se iring meingaitkan ayat-ayat Al-Quir‟an 

deingan peirsoalan sosial, moral, dan ke imasyarakatan, 

seipeirti keiadilan, peindidikan, dan tangguing jawab sosial 

uimat Islam. Pe indeikatan ini meinjadikan Tafsir al-

Marāghī  beirsifat aplikatif dan tidak be irheinti pada 

peimahaman teiks se imata, meilainkan meindorong 

peimbaca u intuik meingamalkan nilai-nilai Al-Quir‟an 

dalam keihiduipan seihari-hari.
33

 

Adapuin karakteiristik u itama Tafsir al-Marāghī  

adalah coraknya yang adabi-ijtima„i, yakni peinafsiran 

yang me ineikankan keiindahan bahasa Al-Quir‟an 

seikaligu is peisan sosialnya. Al- Marāghī meingguinakan 

bahasa yang se ideirhana, jeilas, dan komu inikatif seihingga 

muidah dipahami ole ih masyarakat lu ias. Ia ju iga beirsikap 

seileiktif teirhadap peingguinaan riwayat isra‟iliyyat se irta 

meinghindari peirdeibatan mazhab yang be irlaruit-laruit. 

Deingan gaya pe inafsiran yang modeirat, rasional, dan 

konteikstuial, Tafsir al-Marāghī  meinjadi salah satui karya 

                                                           
 33 Nuir Faizin, Meitodologi Tafsir Ahmad Muisthafa al-Maraghi, hlm. 

147. 
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tafsir mode irn yang mampui meinjeimbatani tradisi tafsir 

klasik deingan keibuituihan uimat Islam di eira modeirn.
34

 

d. Corak Tafsir Imam Al-Marāghī 

Dilihat dari aspek kecenderungan penafsirannya, 

Tafsir al-Marāghī bercorak al-Adabī al-Ijtimā'ī. Corak ini 

menitikberatkan pada pengungkapan kandungan Al-

Qur'an melalui pendekatan bahasa dan sastra, kemudian 

menghubungkannya dengan realitas sosial yang dihadapi 

masyarakat. Dengan demikian, penafsiran tidak hanya 

menjelaskan makna ayat secara tekstual, tetapi juga 

memberikan solusi terhadap berbagai persoalan 

kehidupan. 

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa corak 

penafsiran yang digunakan Ahmad Mustafa al-Marāghī 

merupakan kelanjutan dari corak al-Adabī al-Ijtimā'ī 

yang dipelopori oleh Muhammad Abduh. Pendapat 

tersebut juga diperkuat oleh Muhammad Husain al-

Dzahabi yang menyatakan bahwa Tafsir al-Marāghī 

memiliki kesamaan corak dengan Tafsir al-Manār karya 

                                                           
 34  Faizah Ali Syibromalisi, Corak Adabi Ijtima‘i dalam Tafsir al-

Maraghi, Juirnal Ilmui Al-Quir‟an dan Tafsir, Vol. 8, No. 1 (2020), hlm. 85 
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Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha, Tafsir al-Qur'an 

al-Karim karya Mahmud Syaltut, serta Tafsir al-Wāḍiḥ 

karya Muhammad Mahmud al-Hijazi. Oleh karena itu, 

Tafsir al-Marāghī menggunakan bahasa yang sederhana, 

jelas, dan mudah dipahami sehingga sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat modern. Selain itu, setiap 

penafsiran selalu dikaitkan dengan kondisi sosial 

kemasyarakatan agar nilai-nilai Al-Qur'an dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
35

 

e. Sumber Penafsiran Imam Al-Marāghī 

Sumber penafsiran yang digunakan Ahmad 

Mustafa al-Marāghī dalam Tafsir al-Marāghī didominasi 

oleh tafsīr bi al-ra'yi, yaitu penafsiran yang didasarkan 

pada ijtihad yang tetap berlandaskan kaidah-kaidah 

keilmuan yang dapat dipertanggungjawabkan. Meskipun 

demikian, al-Marāghī juga menggunakan ayat-ayat Al-

Qur'an, hadis Nabi, pendapat para sahabat, dan tabi'in 

sebagai penguat dalam menjelaskan makna ayat. 

                                                           
35  Farhan Ahsan Anshari dan Hilmi Rahman, Metodologi Khusus 

Penafsiran Al-Qur'an dalam Kitab Tafsir Al-Maraghi, Jurnal Iman dan 

Spiritualitas Vol 1, no. 1 (2021), hlm. 58. 
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Menurut al-Marāghī, pada masa kontemporer penafsiran 

tidak cukup hanya mengandalkan riwayat (bi al-ma'tsūr), 

tetapi juga memerlukan ijtihad agar kandungan Al-

Qur'an tetap relevan dengan perkembangan zaman dan 

berbagai persoalan yang dihadapi Masyarakat. 

Dalam muqaddimah kitabnya, al-Marāghī 

menyebutkan beberapa kitab tafsir yang menjadi rujukan 

utama, di antaranya Tafsir al-Ṭabarī, Tafsir al-Kashshāf 

karya al-Zamakhsyarī, Anwār al-Tanzīl wa Asrār al-

Ta'wīl karya al-Baiḍāwī, Mafātīḥ al-Ghaib karya Fakhr 

al-Dīn al-Rāzī, al-Baḥr al-Muḥīṭ, Tafsir Abū Muslim al-

Aṣfahānī, Tafsir al-Manār, Tafsir al-Jawāhir, Rūḥ al-

Ma'ānī, dan Tafsir al-Bāqillānī. Selain kitab tafsir, ia juga 

merujuk pada beberapa kitab lain seperti Sīrah Ibnu 

Hisyām, Syarḥ Ṣaḥīḥ al-Bukhārī karya Ibnu Hajar, Lisān 

al-'Arab, Asās al-Balāghah, dan al-Itqān fī 'Ulūm al-

Qur'ān.
36

 

 

                                                           
36  Farhan Ahsan Anshari dan Hilmi Rahman, Metodologi Khusus 

Penafsiran Al-Qur'an dalam Kitab Tafsir Al-Maraghi,  Vol 1 No. 2, 2021, hlm. 

57. 


